






































































BAB V FUNGSI KESADARAN SEJARAH 

5.1 Kognitif 

Yang dimaksud dengan kesadaran kognitif ialah kesang­
gupan untuk mengingat, mengetahui dan melokasikan fakta se­
jarah serta berkemampuan mengurutkan cerita sejarah sebagai 
suatu rangkaian kisah. 

Untuk melihat kesadaran sejarah kognitif yang dimiliki 
responden dan informan, team peneliti telah membuat instru­
men-instrumen tentang fungsi kesadaran sejarah. Khususnya un­
tuk para respondtm, dipakai instrumen seperti yang telah diuta­
rakan pada Bab IV (Sasaran Kesadaran Sejarah) bagian I, butir 
sejarah (Peristiwa Sejarah dan Tokoh Sejarah). Sementara bagi 
informan dibuat suatu instrumen lain yaitu yang menyangkut 
peristiwa sejarah dan tokoh sejarah. 

Sebagaimana telah diutarakan pada Bab IV di atas, bahwa 
persentasi jawaban responden terhadap butir sejarah (Peristiwa 
Sejarah) yang berkaitan dengan aspek kognitif adalah lebih be­
sar, terutama yang sungguh-sungguh tahu bila dibandingkan de­
ngan aspek lain. Dari jawaban yang diberikan itu akan terlihat 
bahwa kesadaran sejarah kognitif responden terhadap peristiwa 
lokallebih tinggi daripada peristiwa yang bersifat nasional (lihat 
tabel 6). 
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Demikian pula halnya jawaban responden terhadap tokoh 
sejarah, di sini juga kelihatan bahwa aspek kesadaran sejarah 
kognitif lebih menonjol daripada aspek-aspek lain (lihat tabel 
7). Dengan demikian berarti bahwa para responden memiliki 
kesadaran sejarah kognitif, mereka sanggup mengingat dan me­
ngetahui tentang fakta sejarah. 

Sementara itu terhadap para informan yang jumlahnya 8 
orang yang dipilih di luar responden, telah pula diajukan serang­
kaian pertanyaan yang menyangkut peristiwa sejarah dan tokoh 
sejarah. Peristiwa dan tokoh sejarah yang ditanyakan ini semua­
nya bersifat lokal (peristiwa-peristiwa lokal dan tokoh-tokoh 
lokal). 

Sementara itu, terhadap informan Uumlahnya 8 orang) 
yang dipilih di luar daftar responden, telah pula diajukan serang­
kaian pertanyaan yang menyangkut peristiwa sejarah dan tokoh 
sejarah. Hal-hal yang ditanyakan semuanya bersifat lokal (peris­
tiwa-peristiwa lokal dan tokoh-tokoh lokal). Adapun pertanya­
an-pertanyaan- yang diajukan itu adalah se bagai berikut. 
1. Dapatkah saudara menyebutkan beberapa peristiwa ber­

sejarah yang pemah terjadi di daerah Aceh? 
2. Tahukan saudara kisah/cerita tentang peristiwa-peristiwa 

terse but? 
3. Apakah saudara dapat menyebutkan beberapa tokoh pe­

laku sejarah (baik yang sudah meninggal maupun yang ma­
sih hidup) di daerah Aceh? 

4. Dapatkah saudara menceritakan hubungan antara tokoh­
tokoh tersebut dengan peristiwa-peristiwa sejarah yang me­
libatkan mereka? 

5. Tahukan saudara, siapa : 
a. Malikul Saleh 
b. Iskandar Muda 
c. Cut Nyak Dhien 
d. Teuku Nyak Arief 

Maksud dari pertanyaan-pertanyaan tersebut di atas, juga 
untuk menjaring informasi dari informan guna melihat bagai-
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mana variasi cara mereka memahami peristiwa dan tokoh seja­
rah. Kedelapan informan tersebut pada umumnya dapat menja­
wab kelima pertanyaan yang diajukan itu. Malahan ada di anta­
ra informan (3 orang) yang dapat mengaitkan tokoh-tokoh pe­
laku sejarah (pertanyaan no. 5) dengan peristiwa-peristiwa yang 
melibatkan tokoh-tokoh tersebut. Dari hasil wawancara dapat 
diketahui bahwa ada in forman ( 4 orang) yang mampu meng­
urutkan cerita sejarah sebagai suatu rangkaian kisah. Misalnya 
dalam kaitannya dengan pertanyaan no. 5. Mereka dapat meng­
hubungkan antara peristiwa masuknya agama Islam pertama 
kali ke Indonesia dan berdirinya Kerajaan Samudra Pasai de­
ngan rajanya, Malikussaleh. Tentang tokoh Iskandar Muda juga 
dapat dirangkaikan dengan kebesaran Kerajaan Aceh pada awal 
a bad ke-1 7. Demikian pula terhadap tokoh Cut Nyak Dhien, 
dapat dihubungkan dengan perang Belanda di Aceh yang meru­
pakan perang terlama yang pernah terjadi di Indonesia. Dan 
yang terakhir terhadap tokoh Teuku Nyak Arief, juga mampu 
dihubungkan dengan peristiwa Revolusi Kemerdekaan di Aceh, 
di mana pada waktu itu Aceh digelari sebagai daerah modal, 
daerah yang tidak pernah dimasuki lagi oleh pihak Belanda. 

Dari apa yang telah diutarakan di atas, terlihat bahwa ada­
nya kesanggupan para informan untuk mengingat, mengetahui 
dan melokasikan fakta sejarah. 

5.2 Afektif 

Kesanggupan seseorang untuk menangkap makna fakta se­
jarah sehingga menimbulkan sikap dan semangat yang menyatu 
rasa dengan fakta tersebut, menandakan bahwa orang tersebut 
memiliki kesadaran sejarah afektif. Dengan kata lain, yang 
dimaksud dengan kesadaran sejarah afektif ialah kesanggupan 
seseorang untuk menyaturasa dengan fakta sejarah, menang­
kap makna dan semangatnya. Adanya kesadaran sejarah yang 
demikian, kadangkala mempunyai efek psikomotorik; yaitu 
dapat menyebabkan seseorang untuk melakukan sesuatu tin­
dakan sebagaimana yang diisyaratkan oleh fakta sejarah yang 
dihayatinya itu. 
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Dalam hubungan dengan tujuan penelitian ini, team pene­
liti juga telah melacak tingkat kesadaran sejarah yang afektif 
yang dimiliki oleh responden dan informan. Pelacakan ini di­
lakukan melalui instrumen-instrumen penelitian sama seperti 
yang digunakan untuk melihat tingkat kesadaran sejarah yang 
kognitif, baik yang ditujukan kepada responden maupun kepa­
da informan. Dari 6 buah peristiwa sejarah yang ditanyakan 
kepada responden, hanya 2 di antaranya yang memperoleh 
jawaban yang menyangkut tentang afektif. Persentasi jawaban 
responden ten tang hal ini, yaitu terhadap pertanyaan no. 1, 
2,5% yang menyatakan kagum, dan 5% yang menyatakan tidak 
kagum (lihat tabel 6). Sementara terhadap pertanyaan no. 2, 
tidak ada jawaban yang menyatakan sangat kagum dan kagum ; 
5% yang menjawab tidak kagum. Keempat pertanyaan lainnya 
tidak ada yang menjawab atau menyatakan sesuatu yang ber­
kaitan dengan afektif. Dengan demikian menunjukkan bahwa 
tingkat kesadaran sejarah afektif yang dimiliki responden (sis­
wa-siswa SMTA yang diteliti di Kotamadya Banda Aceh) yang 
berkaitan dengan peristiwa sejarah adalah sangat rendah. 

Sementara itu, jawaban responden yang berhubungan de­
ngan tokoh sejarah sedikit menunjukkan peningkatan (segi afek­
tifnya). Adapun persentasi jawabannya adalah sebagai berikut. 
Terhadap pertanyaan no. l, 2,5% yang menyatakan kagum dan 
2,5% yang menyatakan tidak kagum. Terhadap pertanyaan no . 
2, 5% yang menyatakan kagum dan 2,5% tidak kagum. Jawab­
an atas pertanyaan no. 3, 2,5% yang menyatakan tidak kagum, 
sedangkan yang menyatakan kagum dan sangat kagum tidak ada 
jawaban. Terhadap pertanyaan no. 4, terdapat 2,5% yang me­
nyatakan kagum dan 5% tidak kagum; atas pertanyaan no. 5, 
5% yang menyatakan sangat kagum dan masing-masing 2,5% 
yang menyatakan kagum dan tidak kagum. Sementara untuk 
pertanyaan yang terakhir (no. 6), hanya ada jawaban yang me­
nyatakan kagum saja yaitu 5% (lihat tabel 7). 

Dari jawaban para responden di atas, terlihat bahwa ting­
kat kesadaran sejarab afektif yang. dimiliki responden terhadap 
tokoh sejarah juga menunjukkan sangat rendah. 
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Berbeda dengan para informan, pertany1aan-pertanyaan 
-yang diajukan kepada mereka (baik yang menyangkut peristi­
wa sejarah maupun tokoh sejarah) tidak terdapat jaw a ban yang 
menyatakan tidak kagum. Kebanyakan jawaban yang mereka 
berikan menyatakan sangat kagum dan kagum terhadap peris­
tiwa dan tokoh-tokoh sejarah (tingkat lokal) yang ditanyakan. 
Malahan ada informan yang menyatakan bahwa beberapa tin­
dakan yang pemah dilakukannya karena diisyaratkan oleh peris­
tiwa sejarah dan tokoh sejarah yang dihayatinya (menunjukkan 
adanya aspek psikomotorik). Dengan demikian dapat disebut­
kan bahwa tingkat kesadaran sejarah afektif yang dimiliki oleh 
para informan jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan ting­
kat kesadaran sejarah yang dimiliki oleh siswa-siswa SMTA (res­
ponden) tersebut di atas. 

5.3 Mistik 

Yang dimaksud kesadaran sejarah bersifat mistik yaitu bila 
fakta sejarah yang disadari oleh seseorang itu hadir dalam kesa­
darannya dengan cara non-rasional. Guna menjaring keterangan 
tentang hal ini, baik dari responden maupun dari informan, 
team peneliti telah mengajukan sebuah pertanyaan kepada me­
reka. Pertanyaan tersebut yaitu, "bagaimana pendapat saudara 
bila seseorang mengunjungi sebuah makam bersejarah; apakah 
mereka datang ke sana bertujuan untuk melakukan ziarah, me­
minta berkah atau hanya sekedar ingin tabu. 

Sebagaimana telah dikemukakan pada Bab II bagian 4 di 
atas, makam yang paling banyak dikunjungi orang yaitu makam 
Teungku Syiah Kuala (sebanyak 15.215 orang dalam tahun 
1985). Responden yang pemah mengunjungi tempat tersebut 
(sebanyak 6 orang) menyatakan bahwa maksud kunjungan me­
reka adalah untuk sekedar melihat-lihat (ingin tabu) dan untuk 
ziarah (lihat tabel 1 ). Berdasarkan informasi yang diperoleh dari 
informan dan dari juru kunci makam tersebut, tujuan dari ke­
banyakan orang mengunjungi makam itu yaitu untuk berziarah, 
karena makam tersebut dianggap sebagai salah satu makam yang 
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keramat (dikeramatkan). Hal ini dapat dilihat dari tindakan­
tindakan pengunjung yang melakukan berbagai upacara di tern­
pat itu (berdoa, kenduri, melepaskan nazarnya, mohon berkah, 
cuci muka/kepala di atas makam dan lain-lain). 

Dalam hubungan kesadaran sejarah mistik ini, berdasarkan 
informasi yang juga diperoleh dari informan dan dari hasil peng­
amatan team peneliti dapat dikemukakan sebagai berikut. Di 
sekitar Kotamadya Banda Aceh terdapat pula makam-makam 
lain (selain makam Teungku Syiah Kuala) yang dikeramatkan 
oleh penduduk setempat. Dapat disebutkan misalnya makam 
Teungku Di Anjong, makam Teungku Lampeuneueng dan ma­
kam Teungku Di Gle lnim. Se bagian penduduk beranggapan 
bahwa ketiga makam tersebut adalah makam dari orang-orang 
yang keramat. Sewaktu mereka masih hidup, konon dikabarkan 
hila mereka melakukan ibadat, dalam sekejap mereka dapat per­
gi ke tanah suci (Mekah). Dari sebuah sumber Belanda dapat di­
ketahui bahwa ketika Teuku Umar (salah seorang pejuang Aceh 
dalam berperang melawan Belanda) menyerah kepada pihak 
Belanda, oleh Belanda ia terlebih dahulu dibawa ke kuburan 
Teungku Di · Anjong untuk diam bil sumpahnya di sana. Hal ini 
dimaksudkan oleh Belanda agar Teuku Umar benar-benar setia 
dan tidak akan mengkhianati Belanda. Hal ini dilakukan karena 
tempat tersebut oleh penduduk setempat dianggap sebagai salah 
satu tempat kuburan/makam yang keramat. Ketiga makam yang 
disebutkan di atas hingga saat sekarang masih dikunjungi orang 
dengan tujuan untuk berziarah, untuk melepaskan nazar atau­
pun untuk sekedar ingin tahu. 

5.4 Romantik 

Seseorang yang berkunjung ke tempat bersejarah dan orang 
itu mampu membayangkan kejadian-kejadian mengenai tempat 
itu, berarti ia mempunyai kesadaran sejarah yang romantik. 
Masa lalu ~ipandangnya sebagai obyek yang mengasyikkan. De­
ngan demikian maka dapat disebutkan bahwa kesadaran sejarah 
romantik ialah kesadaran sejarah yang mempunyai aspek emosi­
onal, esteti~ . dan imajinatif. 
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Untuk melihat tingkat kesadaran sejarah tersebut (roman­
tik), kepada para responden dan para informan, team peneliti 
juga telah mengajukan suatu pertanyaan terhadap mereka. Per­
tanyaan tersebut berbunyi, "jika anda mengunjungi salah satu 
tempat bersejarah yang terdapat di sekitar Kota Banda Aceh, 
bagaimana perasaan anda? Apakah saudara senang, kagum, ten­
teram atau lainnya? Terhadap jawaban tersebut coba saudara 
jelaskan". Di antara 40 responden, 7 orang yang memberi ja­
waban, 2 orang menyatakan senang dan 5 lainnya mengatakan 
kagum, namun ketujuh responden ini tidak ada yang dapat men­
jelaskan jawaban mereka itu. 

Semen tara itu kesemua informan dapat . memberikan ja­
waban yang menyatakan senang, kagum dan tenteram. Mereka 
juga dapat menjelaskannya. Dapat disebutkan misalnya 5 orang 
informan yang pemah mengunjungi salah satu tempat berseja­
rah yang terdapat di Kotamadya Banda Aceh yaitu "peucut", 
mereka menjawab senang dan kagum tet:hadap obyek berseja­
rah tersebut. Mereka mengatakan senang karena seolah-olah 
dapat "melihat" kembali perang yang pemah teijadi antara pi­
hak Beland a dengan pihak Aceh. Kagum karena dapat mem ba­
yangkan bagaimana kehebatan pejuang-pejuang Aceh dalam ber­
perang melawan Belanda. Selain itu ada juga para informan yang 
pemah mengunjungi obyek bersejarah lainnya yaitu "Gunong­
an". Mereka juga menjawab atau mengatakan bahwa mereka 
senang, kagum dan tenteram. Senang dan tenteram karena ba­
ngunan itu begitu indah dan mengasikkannya, dan kagum kare­
na menurut tradisi, bangunan itu dibangun dengan mengguna­
kan sejumlah telor sebagai alat perekat. Dengan demikian ia 
dapat membayangkan tentang kehebatan atau ketrampilan dari 
orang-orang yang membuatnya itu, yang diperkirakan pada abad 
ke-17. 

5.5 Artistik 

Kesadaran sejarah artistik ialah kesanggupan mewujudkan 
fakta sejarah menjadi karya kreatif-imajinatif, berupa nasil-hasil 
kesenian seperti teater, musik, lukisan, tari dan sebagainya. 
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Dalam hubungan dengan kesadaran sejarah artistik ini, 
team peneliti juga telah mengajukan seperangkat pertanyaan 
kepada salah seorang responden dan para informan, dengan 
maksud untuk melihat tingkat kesadaran sejarah yang mereka 
miliki. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang diajukan itu ada­
lah: 
I . Apakah anda mengetahui adanya pertunjukan kesenian 

(seni musik, tari, drama, puisi, pantun, film dan lain seba­
gainya) yang bertema sejarah. Co ba saudara jelaskan! 

2. Apakah menurut anda pertunjukan kesenian yang bertema 
kesejarahan itu ban yak peminatnya. J ika " ya" dari kalang­
an mana saja mereka itu (pelajar, mahasiswa, orang-orang 
dewasa). 

3 . Menurut anda, mengapa anda dan orang-orang itu menyu­
kai pertunjukan semacam itu? 

Responden yang diberi pertanyaan terse but (I orang) da­
pat menjawabnya. Terhadap pertanyaan pertama, ia mengetahui 
adanya pertunjukan kesenian yang bertemakan sejarah, tetapi 
yang dimaksud hanya film . Adapun film yang disebutkan yaitu 
"Nopember 28" dan "Pengkhianatan G30S PKI" . Kedua film 
ini bertemakan sejarah ; yang petama ten tang Perang Diponegoro 
dan yang kedua tentang gerakan yang dilakukan oleh PKI untuk 
merebut kekuasaan dari pemerintah yang sah di Indonesia. Ter­
hadap pertanyaan no. 2, ia menyebutkan pertunjukan semacam 
itu (maksudnya film yang bertemakan sejarah) ban yak peminat­
nya, yaitu di kalangan pelajar dan mahasiswa. Terhadap perta­
nyaan no. 3, jawabannya adalah karena ia senang dapat melihat 
film bersejarah itu, ada sesuatu daya tarik dari film yang berte­
makan demikian i tu. 

Sementara itu para informan, kesemua mereka mengetahui 
adanya pertunjukan kesenian yang bertemakan sejarah. Di an­
tara kesenian yang disebutkan yaitu "hikayat" seperti hikayat 
perang sabil, sendra tari yang bertemakan sejarah seperti yang 
menurut informan dahulu pernah dipentaskan sendra tari Cut 
Nyak Dhien (salah seorang pahlawan wanita asal Aceh) yang 



38 

menceritakan tentang kepahlawanan dari pahlawan tersebut. 
Selain itu film yang bertemakan sejarah juga disebutkan oleh 
para informan. Menurut informan, ·kesenian semacam itu ba­
nyak peminatnya, terutama di kalangan pelajar dan mahasiswa. 
Kesenian semacam itu disukai karena dengan melihat atau men­
d~ngarnya, maka hal itu dapat membangkitkan semangat dan 
daya imajinatif serta kreativitas dari mereka. 

5.6 Kritis 

Kesadaran sejarah kritis ialah kemampuan untuk mema­
hami, menafsirkan, dan menganalisa fakta sejarah berdasarkan 
ukuran-ukuran kritis, rasional, dan empiris. sehingga dapat di­
sebutkan bahwa kesadaran sejarah kirits merupakan kesadaran 
tertinggi hila diukur dari kesanggupan intelektual seseorang. 

Jika hendak melihat tingkat kesadaran sejarah kritis yang 
dimiliki oleh para responden melalui instrumen penelitian ada­
lab sangat sulit, karena hal yang berkaitan dengan masalah kri­
tis (menyangkut tentang reaksi mereka terhadap butir sejarah 
yang ditanyakan) tidak ada yang menjawabnya. Namun terha­
dap para informan yang juga ditanyakan tentang hal tersebut 
(menyangkut tentang masalah kritis), 6 orang di antara 8 infor­
man, menunjukkan sikap kekritisan mereka. Mereka dapat me­
ngemukakan reaksinya terhadap butir sejarah (peristiwa dan 
tokoh sejarah) yang ditanyakan kepadanya. Dan mereka mampu 
memahami, menafsirkan serta menganalisa fakta sejarah berda­
sarkan ukuran kritis, rasional dan empiris. 



BAB VI KESIMPULAN 

Maksud dilakukannya penelitian ini ialah untuk menemu­
kan gejala-gejala kesadaran sejarah yang meliputi kesadaran ten­
tang evolusi sejarah , analisa sejarah dan partisipasi sejarah dari 
siswa-siswa SMTA dan masyarakat di Kotamadya Banda Aceh. 
Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Yang menyangkut kesadaran evolusi sejarah 

Sebagian besar siswa SMTA yang diteliti temyata belum 
mempunyai kesanggupan untuk memahami adanya dimen­
si waktu dan tidak menyadari adanya suatu kontinuitas 
serta perubahan-perubahan dalam kehidupannya. Dengan 
kata lain, mereka belum dapat menghubungkan lingkungan 
sejarahnya dengan masa kini sebagai suatu kelanjutan. De­
ngan demikian dapat dikatakan bahwa sebagian para res­
ponden ini ada kecenderungan kepada apa yang disebut 
"antikuarianisme" dalam sejarah ; yaitu melihat masa lalu 
sebagai gejala yang bermakna tetapi tidak dapat mengkait­
kan dengan makna masa kini. Se baliknya para inform an 
(dalam hal ini masyarakat) ada kecenderungan ataupun 
berkesanggupan untuk memahami adanya dimensi waktu 
untuk segala sesuatu, dalam arti kesinambungan dan peru­
bahan-perubahannya. Mereka dapat dikatakan mempunyai 
kesadaran masa Ialu, masa kini dan masa yang akan datang. 
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2. Yang menyangkut kesadaran analisa sejarah 

Sarna halnya dengan kesadaran tentang evolusi sejarah, se­
bagian besar para responden (siswa-siswa SMT A di Kota­
madya Banda Aceh), temyata juga tidak berkemampuan 
untuk menghubungkan peristiwa masa kini kepada akarnya 
di masa lampau, sehingga mereka juga belum mampu un­
tuk melihat hubungan sebab akibat, kemiripan, dan kelan­
jutan suatu peristiwa. Dalam hal ini juga temyata bahwa 
para informan (masyarakat) lebih mampu bila dibanding­
kan dengan siswa-siswa SMTA tersebut di atas. 

3. Yang menyangkut kesadaran partisipasi sejarah 

Temyata bahwa siswa-siswa SMTA tidak berhasrat untuk 
berperan serta dalam mencari dan menyebarluaskan penga­
laman sejarah. Hal ini berbeda dengan para. informan, di 
antara mereka ada yang berhasrat untuk hal yang demikian 
itu (partisipasi sejarah). 

Dalam kaitan dengan sasaran kesadaran sejarah yang me­
nyangkut butir sejarah (peristiwa sejarah, dan tokoh sejarah, 
periode sejarah, ruang sejarah dan generalisasi sejarah), ter­
nyata bahwa para siswa SMTA lebih memperhatikan/menguasai 
aspek kognitif daripada aspek lainnya (afektif, psikomotorik 
dan kritis). Sementara para informan memperhatikan setiap as­
pek, meski dalam kadar yang berbeda. Namun mengenai ruang 
sejarah, para informan ini lebih memperhatikan hal-hal yang 
bersifat lokal. 

Dengan melihat hasil penelitian tingkat kesadaran sejarah 
siswa SMTA dan masyarakat di Kotamadya Banda Aceh se ba­
gaimana telah diutarakan di atas, maka berikut ini team peneli­
ti mengemukakan beberapa saran berkenaan dengan pembina­
an kesadaran sejarah. 

a. Agar mata pelajaran sejarah yang diberikan kepada siswa­
siswa sekolah menengah atas, tekanan pengajarannya tidak 
hanya bertujuan untuk aspek kognitif saja, tetapi juga un-
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tuk aspek-aspek lain seperti afektif, psikomotorik dan kri­
tis. 

b. Agar buku-buku yang berkenaan dengan sejarah bangsa In­
donesia untuk konsumsi segenap lapisan masyarakat, le­
bih ditingkatkan baik dari kuantitas maupun segi kuali­
tasnya. 

c. Dalam rangka pembinaan kesadaran sejarah, maka terha­
dap para tenaga pengajar sejarah mulai dari tingkat dasar 
hingga tingkat perguruan tinggi, perlu mendapat suatu pe­
nyuluhan (dengan menatar mereka) agar terdapat suatu ke­
seragaman langkah dan peningkatan mutu dati para tenaga 
pengajar tersebut. 
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Lamp iran 

3. Daftar/Model A-G 

1. Peninggalan Sejarah 

No. Nama Keterangan 

Waktu Tempat 

I. Masjid Raya Baitul Rah- 1609 Pusat kota Banda 
man Ace h. 

2. Peucut/Kerkhoff 1880 Kp. Blower Banda 
Ace h. 

3. Gunongan 1630 Kp. Sukaramai 
Banda Aceh. 

4. Cakra Donya 1409 Kp. Kraton Banda 
Ace h. 

5. Pendopo Kegubemuran 1898 Kp. Kraton Banda 
Ace h. 

Catatan : Waktu di sini adalah tahun didirikan/dibuat. 
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2. Monumen-monumen 

No. Nama 
Keterangan 

Waktu Tempat 

1. Tugu Peringatan Kerner- 1950 Taman Sari Banda 
dekaan RI. Ace h. 

2. Benteng lndrapatra tidak dike- Kp. Ladong Kreung 
tahui dengan Raya Banda Aceh. 

pasti. pasti. 

3. Kuta lnong Bale abad ke 17 Kreung Raya Banda 
Ace h. 

4. Tugu Peringatan Tern- 1943 Kp. Kraton Banda 
pat Penaikan Sangsaka Ace h. 
Merah Putih Perfama 
sekali. 

5. Tugu Peringatan Ten- 1945 
tara Jepang memperta-
hankan Lapangan Blang 
Bin tang 

Catatan: waktu di sini adalah umur didirikannya monumen­
monumen 
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3. Museum 

No. Nama 
Keterangan 

Waktu Tempat 

I. Museum Negeri Aceh/ 1915 Kp. Kraton Banda 
Rumoh Aceh. Ace h. 

2. Museum/Rumoh Cut 1982 
Nyak Dhien. 

Catatan : waktu di sini adalah tanggal kelahiran/umur museum 
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4. Makam-makam 

No. Nama 
Keterangan 

Waktu Tern pat 

1. Makam Teungku Syiah 1693 I Kp. Dayah Rayek 
Kuala 

I 
I Banda Aceh. 

2. Makam Teungku Chik I 1891 Kp. lndrapuri Banda 
Di Tiro Aceh. 

3. Makam Kandang XII 
1
Abad ke-16 Kp. Kraton Banda 

I Ace h. 

4. Makam Sultan Iskandar 1641 Kp. Kraton Banda 

I 
Mud a Ace h. 

Makam Teungku Di An- Abad ke-18 Kp. Peulanggahan I 5, 
I jong Banda Aceh. 
I 
i 6. Makam Teungku Di Abad ke-13 Kp. Pande Banda 

Kandang Ace h. 

7. Makam Malahayati Abae ke-17 Kp. Kreung Raya 
Banda Aceh. 

Catatan : 1. Hanya makam-makam yang dikeramatkan oleh 
penduduk 

2. waktu adalah umur makam 
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5. Tokoh-tokoh Perjuangan yang masih hidup 
(Perintis Kemerdekaan, Pejuang '45 dan Sebagainya) 

No. Nama 
Keterangan 

Waktu Tempat 

1. Teungku Muhammad 1898 Beureunun Pidie 
Daud Beureueh. 

2. T.M. Amin Pidie 1916 Kp. Kramat Banda 
Ace h. 

3. Ali Hasjmy 1914 Kp. Geuceu Banda 
Ace h. 

4. Zain Bakri 1917 Kp. Lambung Meu-
raksa, Banda Aceh. 

5. Ibrahim Abduh 1917 Banda Aceh. 

6. Syamaun Gaharu 1913 Me dan 

7. Teungku M. Ali Piyeung 1911 Mountasik Banda 
Ace h. 

8. A. Gani Mutiara 1923 Me dan 

9. Hasballah Haji 1920 Jakarta 

10. M. Arief Amiruddin 1923 Takengon. 

Catatan : 1. Tokoh-tokoh yang menonjol baik yang diakui res­
mi oleh pemerintah ataupun tidak 

2. waktu adalah umur (tanggallahir, dsb) 
3. Tempat: tempat tinggal/wilayah sekarang. 
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6. Penerbitan-penerbitan Lokal Mengenai Sejarah Setempat 
Termasuk Buku-buku dan Artikel di Surat Kabar Daerah 

No. Nama 
Keterangan 

Waktu Tempat 

l. Perang Belanda di Aceh 1977 Banda Aceh. 

2. Hikayat Perang Sabi 1971 Banda Aceh. 

3. Aceh Dan Peperangan 1981 Banda Aceh. 
Dengan Jepang 

4. Revolusi Kemerdekaan 1982 Banda Aceh. 
Indonesia Di Aceh ( 1945 
-1949) 

5. " . .. dari sini ia bersemi 1981 Banda Aceh. 
" .... 

6. Kesultanan Aceh ) 982/1983 Banda Aceh. 

7. I Beberapa Catatan Ten- 1980 Banda Aceh. 
tang Daerah Aceh Tahun 
1928- 1942. 

8. Catatan Singkat Tentang 1982 Banda Aceh. 
Pahlawan Kemerdekaan 
Nasional Cut Nyak Dhien 

9. Sejarah Perlawanan Dan 1984 Banda Aceh. 
Perjuangan Bangsa lnd~ 
nesia Di Daerah Aceh. 

Catatan : l. Waktu = Tahun terbit buku/artikel. 
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Tabel 1 Banyaknya Kunjungan Responden terhadap Objek­
objek Sejarah 

tidak l-2 3-4 5-6 No. Objek Sejarah pernah 

l. Makam Syiah Kuala 6 l 2 

2. Makam Tgk. Tjhik Di Tiro 3 1 -

3. Makam Iskandar Muda 3 - -

4. Museum Aceh/Rumoh Aceh 11 1 -

5. Pustaka Tanoh Abee 1 - -

6. Makam Malahayati 3 - -

7. Benteng lnderapatra 4 - -

8. Kerkhoff 4 - -

9. Kuta Ioong Balee 2 - -

10. Gunongan 5 - -

11. Rumah Cut Nyak Dhien 2 - -
12. Guha Tujoh I - -
13. Masjid Raya Baitul Rahman 6 - -

Tabel 2 Persentasi Jumlah Responden yang Membaca Buku 
atau Artikel Mengenai Sejarah Nasional atau Lokal 

No. Alternatif tidak 1-2 3-4 4-5 Jumlah pernah 

l. ya 37,5 27,5 10 75 
2. tidak 25 - - - 25 

Jumlah 25 37,5 27,5 10 100 '-
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Tabel 3 Persentasi Jumlah Responden yang Menyampaikan lsi 
Kepada Kawan 

No. Altematif Ya Tidak Jumlah 

I. Menyampaikan 40 - 40 

2. Tidak menyampaikan 60 60 

Jumlah 40 60 100 

Tabel4 Persentasi Jumlah Responden yang Berbicara dengan 
Tokoh Pelaku Sejarah 

No. Tokoh Ya Tidak Jumlah 

I. Pergerakan Nasional 7,5 92,5 100 

2. Angkatan '45 15 I 85 100 

Tabel 5 Persentasi Jumlah Responden yang Bercakap-cakap 
Mengenai Pengalaman Sejarah dengan Tokoh 

No. Tokoh-tokoh Ya Tidak Jumlah 

I. Pergerakan Nasional 5 95 100 

2. Angkatan '45 10 90 100 



Tabel6 Persentasi Tingkat Kesadaran Sejarah Responden Terhadap Butir Sejarah 

Kognitif Afektif 
No. Peristiwa Sejarah 

% % % % % % % 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

I. Bangsa Indonesia telah 57,5 22,5 12,5 - 2,5 5 -
berlayar ke Madagaskar 
sejak 6000 tahun yang 
lalu. 

2. Kerajaan Sriwijaya ada- 62,5 22,5 10 - - 5 -
lah negara Maritim 
yang besar. 

3. Kerajaan Aceh pernah 90 10 - - - - -
menyerbu ke Malaka. 

4. Kerajaan Mataram per- 50 22,5 27,5 - - - -
nah menyerbu ke Ba ta-
via pada awal abad ke-
17. 

Kritis 

% 

10 

-

-

-

-

% 

11 

-

-

-

-

v. 
0 



I 2 3 4 5 6 7 8 9 IO II 

5. Kaum terpelajar awal 67,5 25 7,5 - - - - - -
abad ke-20 telah men-
dirikan organisasi sosial 
politik untuk mencapai 
Indonesia Merdeka. 

6. Pada tanggal I Maret 60 17,5 22,5 - - - - - -

1945 kota Yogyakarta 
pernah didudukiselama 
6 jam oleh para gerilya-
wan Rl. 

Vo ..... 



Tabel 7 Persentasi Tingkat Kesadaran Sejanih Terhadap Tokoh Sejarah 

Kognitif Afektif 
No. Tokoh Sejarah 

I 2 3 I 2 3 

I 2 3 4 5 6 7 8 

I. Hayam Wuruk adalah 70 20 5 - 2,5 2,5 
raja perkasa dari Maja-
pahit. 

2. Kapitan Patimura me- 67,5 5 20 - 5 2,5 
ngorbankan dirinya un-
tuk melawan Belanda. 

3. Dr. Wahidin Sudiro Hu- 65 12,5. 20 - - 2,5 
sodo adalah pendiri Bu-
di Utomo. 

4. Wolter Monginsidi ada- 50 12,5 30 - 2,5 5 
lah salah seorang kor-
ban Pengadilan koloni-
al di Makasar pada rna-
sa NIT. 

~ ~~ 

I 

9 

-

-

-

-

Kritis 

2 3 

10 II 

- -

- -

- -

- -

------

VI 
t-.) 



I 2 3 4 5 

5. Jendral Sudirman me- 72,5 12,5 15 
ngalahkan pasukan Se-
kutu di Ambarawa ta-
hun 1945. 

6. Ali Sastroam idjojo te- 72,5 7,5. 15 
bersusah payah untuk 
menyelenggarakan 
Konperensi Asia Afrika 
pada tahun I 95 5. 

6 7 B 

- 2,5 2,5 

- 5 -

9 10 

- -

- -

II 

-

-

' 

I 
I 

Vl 
VJ 
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Tabel8 Persentasi Tingkat Kesadaran Sejarah Perhatian Responden 
Terhadap Ruang Sejarah Nasional dan Lokal. 

Kognitif Komentar 
No. Ruang Sejarah 

% % % % % % 

I. Nasion a! 

I so 1. Bahasa Indonesia dipa- 30 20 - ! - -

kai _sebagai bahasa per-

I dagangan yang me-
mungkinkan teJjadinya 

I komunikasi antar suku 
bangsa. I I ! 

2. Arupalaka mempersa- 137,5 30 132,5 1 - - -
I I 

tukan kerajaan-keraja- I 
' I I an di Sulawesi Selatan I i . I 

I ! I i 
melalui perkawinan an- I 

tara keluarga kerajaan. I I 
3. PPKI menetapkan bah- ISO 27,5 22,51 - - -

wa wilayah RI adalah 

I bekas wilayah Hindia 
Belanda. I 
II.Lokal I 

1. Orang Bugis telah me- I IS 37,5 47,5 - - -
nyebar ke pantai utara ! 
Australia. 

2. Orang Minangkabau ti- 75 25 - - - -
dak hanya berdiam di 
Sumatera Barat. 

! 
3. Irian pemah menjadi 25 20 55 - - -

daerah pengaruh kera-
jaan Temate. 
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Tabel 9 Persentasi Perhatian Responden Terhadap Priode Sejarah 

No. Priode Sejarah 
Kognitif 

% % % 

I. V.O.C. hidup antara 65 15 20 

2. Perang Padri ·berlangsung 60 15 25 

3. Tanam Paksa berlangsung 55 15 30 

4. Pemerintahan Rafles di Indonesia berlang- 52,5 15 32,5 
sung 

5. Volksraad hidup 52,5 12,5 35 

Tabel 10. Persentasi Pengetahuan Responden Terhadap Generalisasi 
Kesadaran Sejarah 

No. Generalisasi Sejarah 
Kognitif · 

% % % 

1. Pax Nederlandica 50 25 25 

2. Feodalisme 55 25 20 

3. Kapitalisme 67,5 20 12,5 

4. Chauvinisme 37,5 25 37,5 

5. Politik Etis 62 5 1?,5 ?5 
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DAFTAR RESPONDEN DAN INFORMAN 

No. Nama 
Umur Jenis Pekerjaan 

Keterangan Thn- Kelamin Orang tua 

A. Respond en 

I. Fauzi 18 L Buruh SMA Cut Nyak Dhien 
2. Hotbin Wilmar 19 L Tani -

" 
-

3. Rosni 1R p Tani -
" 

-

4. Rosnidar IR p Swasta - ., -

5. Zubaiti I7 p Tani - ,. -
6. Hay ani I8 p Tani - -, -
7. Martina I8 p Pen~iun ABRI - ., -

8. Ramli IS L P~dagang -
" 

-

9. Zainal Abidin I8 L Swa"-ta -
" 

-

I 0. Muhammad Ja'far 19 L Tani - ,. -
II. Ibrahim Ys. 18 L Swa~ta SMA Darussalam 
12. Buchari 1R L Tani -

" 
-

13. Nurhayati I8 p Pedagang -
" 

-

I4. Zahara I8 p Pegawai -
" 

-

I5. Nurmita I8 p Tani -
" 

-

I6. Nurjannah 19 p Pen~iun ABRI - ., -
17 . Jasmani I8 p Swasta - ,. -
I R. M. NasirY. I8 L Tani - , -

19. Lukman 1.9 L Peg. Negeri - ., -

?.0. Hamid Ut ---- -L Tani -
" 

-

21. Syahril l9f L Purnawirawan SMA 3 Banda Aceh 
?2. Mulya Dharma 18' '- _L - Pensiun ABRI - ,. -
23 . Nani Darlinda IR p - UQ.sen - ,. -
24. Putri Armanusah I8 p Pensiun ABRI -

" 
-

25. Junita I8 p Pedagang -
" 

-
26. Sri Suryaningsih 18 p TNI-AD - ,. -
27. Taufik Hidayat I9 L Pegawai -

" 
-
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No. Nama 
Umur Jenis Pekerjaan 

Keterangan , Thn Kelamin Orang tua 

28. Ibnu ~usdi 1R L Pegawai -
" 

-

29. Edi Fadli 18 L Pegawai -
" 

-

30. Hasan 18 L Tani - ., -

11. Jusran Efendi 18 L Pedagang SMA Mughayatsyah 
3?. M Jushardi 19 L Pegawai - ,. -

33. Abdurahman 18 L Swasta -
" 

-

34. Ru"ydi 18 L Tani -
' 

-
'2 5. Kasmawati 18 p Pensiun ABRI - ., -
'26. Masna }51 p Pegawai -

" 
-

37 Faridah }Q p Pedagang -
' 

-

351. Jusniati 18 p Tani -
' 

-

'29. Kamaliah }Q p Pegawai -
" 

-

40 Hasballah 18 L Pensiunan Sipil -
" 

-

B. Informan 

1 Zaini Bakri 68 L Pensiunan Sipil Kp. Lambung B.Ac 
2. Ali Hasjmy 71 L Pensiunan Sipil Kp. Geuceu B. Aceh 
3. Teuku Baduh 55 L Peg. Negeri Kp Bitai B. Aceh 
4 Tuanku Abd. Jalil 67 L Peg. Negeri Banda Aceh. 
5. Ismail Ahmad 66 L Pedagang Banda Aceh 
6. Abdurrahman 5.1 L Nelavan Kp. Dayah Rayek 
7. Rusli Arsyad 37 L Guru Banda Aceh 
Q Nurddin 53 L Peg Negeri Kp Linke B. Aceh 




